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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan peneliti, bahwa pada pembelajaran IPA di 

SD yang masih didominasi oleh peran guru, serta kegiatan pembelajaran yang selalu menggunakan 

metode ceramah saja tanpa adanya penggunaan model media pembelajaran. Hal tersebut 

mengakibatkan kemampuan belajar mendeskripsikan sifat-sifat cahaya menjadi rendah. Salah satu 

upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah dibutuhkan model pembelajaran yang tepatdigunakan 

yaitu metodeInside-Outside Circle. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah kemampuan mendeskripsikan sifat-

sifatcahaya tanpa menggunakan model pembelajaran Inside-Outside Circle didukung media realia 

siswa kelas V SDN Babadan 4 Nganjuk Tahun 2016/2017? (2) Bagaimanakah kemampuan 

mendeskripsikan sifat-sifatcahaya dengan menggunakan model pembelajaran Inside-Outside Circle 

didukung media realia siswa kelas V SDN Babadan 4 Nganjuk Tahun 2016/2017? (3) Adakah 

pengaruh yang signifikan model Inside-Outside Circle didukung media realia terhadap hasil belajar 

siswa dalam mendeskripsikan sifat-sifat cahaya kelas V SDN Babadan 4 Kabupaten Nganjuk Tahun 

Ajaran 2016/2017? 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas V SDN Babadan 4 

yakni kelas Va (kelompok eksperimen) dan kelas Vb (kelompok kontrol). Teknik pengumpulan data 

berupa tes, dengan menggunakan jenis penilaian tes tertulis. Analisis data yang digunakan adalah uji t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya tanpa 

menggunakan model pembelajaran Inside-Outside Circle didukung media realia siswa Kelas V SDN 

Babadan 4 Kabupaten Nganjuk mendapat hasil di atas KKM yaitu 54% dan di bawah KKM 46%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya dengan 

menggunakan model pembelajaran Inside-Outside Circle didukung media realia siswa Kelas V SDN 

Babadan 4 Kabupaten Nganjuk mendapat hasil di atas KKM  yaitu 82,45% dan di bawah KKM yaitu 

17,55%. Ada pengaruh yang signifikan model Inside-Outside Circledidukung media realia terhadap 

hasil belajar siswa dalam mendeskripsikan sifat-sifat cahaya Kelas V SDN Babadan 4 Kabupaten 

Nganjuk Tahun Ajaran 2016/2017 diketahui bahwa hasil uji t-tes dapat dilihat hasil dari t-hitung 

adalah 3,021 , dengan demikian t-hitung lebih besar dari pada t-tabel 5% yaitu 2,021. 

 

KATA KUNCI  : Model Inside-Outside Circle, Media Realia, Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. 
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I. LATAR BELAKANG  

Pendidikan merupakan kebutuhan 

pokok yang wajib dan harus diterima 

setiap warga negara untuk mendapatkan 

pengetahuan atau informasi dari berbagai 

narasumber. Pendidikan untuk saat ini 

merupakan hal yang paling penting dalam 

setiap negara, karena dengan adanya 

pendidikan maka negara tersebut akan 

menjadi negara yang maju. Pendidikan 

yang baik adalah pendidikan yang 

terencana untuk membantu dan 

meningkatkan perkembangan potensi, 

karakter, dan mental seorang anak agar 

bermanfaat bagi kepentingan hidupnya 

sebagai seorang individu dan sebagai 

warga negara. Menurut UU No. 20 tahun 

2003 pasal 1 bahwa: 

“pendidikan mempunyai makna usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keaagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

diartikan bahwa pendidikan harus 

dilaksanakan secara terencana agar 

berjalan dengan baik, sehingga apa yang 

diharapkan dapat tercapai. Akan tetapi 

pendidikan tidak dapat dilakukan secara 

asal karena pendidikan mempunyai tujuan. 

Hal ini juga diungkapkan oleh Ki Hajar 

Dewantara (Made 2007: 10) bahwa 

“pendidikan menuntun segala kekuatan 

kodrat yang ada pada anak-anak agar 

mereka sebagai manusia dan sebagai 

anggota masyarakat mendapat keselamatan 

dan kebahagiaan setinggi-tingginya”. 

Dari berbagai definisi diatas dapat 

disimpulkan bahwa, pendidikan 

merupakan suatu hal yang dapat 

membentuk manusia yang aktif dalam 

mengembangkan potensinya dan dapat 

membangun kemajuan bangsanya sendiri. 

Apabila pendidikan dilakukan dengan baik 

maka akan membentuk sumber daya 

manusia yang baik pula, karena suatu 

bangsa yang baik merupakan bangsa yang 

mempunyai sumber daya manusia yang 

baik. 

Untuk mewujudkan sumber daya 

manusia yang baik, ditempuhlah melalui 

 peningkatan kualitas pembelajaran baik 

dalam penguasaan materi maupun 

pendekatan dan model pembelajaran selalu 

diupayakan. Pendidikan masa sekarang ini 

memerlukan perhatian khusus agar proses 
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pembelajaran bisa berjalan dengan baik. 

Pemerintah juga berusaha melakukan 

perbaikan mutu pendidikan secara  terus 

menerus. Guru mempunyai peran yang 

snagat penting untuk membantu 

mewujudkan apa yang diinginkan 

pemerintah yaitu memperbaiki pendidikan. 

Menurut UU RI No. 14 Tahun 2005 pasal 

10 ayat 1 “Kompetensi guru sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 8 meliputi 

pedagogis, kepribadian, sosial, dan 

profesional yang diperoleh nelalui 

pendidikan profesi”. Salah satu dari 4 

kompetensi guru adalah kompetensi 

pedagogis, dalam kompetensi pedagogis 

guru harus mampu menjalankan proses 

pembelajaran yangdidalamnya harus ada 

metode, model, media pembelajaran yang 

membuat siswa mengembangkan 

pengetahuan yang dimiliki. 

Salah satu upaya yang dilakukan 

guru dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran yaitu dalam penyusunan 

berbagai macam skenario kegiatan 

pembelajaran di kelas, seperti yang 

diungkap Kemp (Sanjaya, 2007:126) 

“strategi pembelajaran adalah suatu 

kegiatan pembelajaran yang harus 

dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif 

dan efisien”. Dalam mencapai tujuan 

pembelajaran guru hendaknya bisa 

membuat siswa tertarik dalam 

pembelajaran, oleh karena itu guru harus 

bisa membuat pembelajaran menjadi lebih 

inovatif dan kreatif.  

Pembelajaran merupakan perpaduan 

antara kegiatan pengajaran yang dilakukan 

guru dan kegiatan belajar yang dilakukan 

oleh siswa. Dalam kegiatan pembelajaran 

tersebut, terjadi interaksi antara siswa 

dengan siswa, interaksi antara guru dan 

siswa, maupun interaksi antara siswa 

dengan sumber belajar. Diharapkan dengan 

adanya interaksi tersebut, siswa dapat 

membangun pengetahuan secara aktif, 

pembelajaran berlangsung secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, serta dapat memotivasi peserta 

didik sehingga mencapai kompetensi yang 

diharapkan. Melalui pendekatan dan 

pembelajaran kooperatif, diharapkan guru 

dapat mengelola kelas dengan lebih efektif 

Pembelajaran IPA yang berhubungan 

dengan cara mencari tahu tentang alam 

secara sistematis, mengakibatkan pelajaran 

IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. IPA merupakan suatu ilmu 

yang membahas tentang gejala-gejala yang 

disusun secara sistematis  berdasarkan 

dengan hasil percobaan dan pengamatan 

yang dilakukan oleh manusia. IPA secara 

praktek juga harus diterapkan. Secara tidak 
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disadari kegiatan sehari–hari yang kita 

lakukan semuanya mengandung IPA. 

Hasil penelitian pendahuluan melalui 

observasi peneliti pada kenyataannya 

menunjukkan bahwa proses belajar 

mengajar (PBM) siswa kelas V di SDN 

Babadan 4  pada mata pelajaran IPA 

tentang  sifat-sifat cahaya, proses 

pembelajaran cenderung menggunakan 

metode ceramah dan hanya berpusat pada 

guru. Realita yang ada menunjukkan 

bahwa siswa cenderung didorong untuk 

menghafal buku. Guru juga jarang 

menggunakan model pembelajaran yang 

efektif salah satunya yaitu model 

pembelajaran Inside-Outside Circle (IOC). 

Hal ini disebabkan karena beberapa faktor 

yang ada di lapangan seperti kurangnya 

media dan alat peraga yang digunakan 

untuk menunjang pembelajaran. Sehingga 

siswa kurang menguasai konsep mata 

pelajaran IPA khususnya dalam materi 

sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SDN 

Babadan 4. Banyak siswa yang kurang bisa 

untuk memahami tentang materi ini. Selain 

itu, hasilnya pun dapat dilihat melalui hasil 

evaluasi pada mata pelajaran IPA yang 

rata-rata siswa memperoleh nilai di bawah 

75. Informasi ini diperoleh dari wali kelas. 

Rendahnya nilai yang diperoleh oleh 

siswa kelas V dikarenakan guru kurang 

mampu mengembangkan kreativitas dan 

kompetensi siswa dalam menyajikan 

pembelajaran yang efektif dan efisien, 

sesuai dengan kurikulum dan pola pikir 

siswa. Untuk mengembangkan kreativitas 

dan kompetensi siswa seharusnya guru 

tidak menggunakan model pembelajaran 

tradisional, tetapi menggunakan 

pendekatan yang efektif dan cooperative. 

Dari pemaparan masalah di atas, 

maka akan dilakukan penelitian berjudul:  

“Pengaruh model inside-outside 

circle didukung media realia terhadap 

kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat 

cahaya siswa Kelas V SDN Babadan 4 

Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 

2016/2017” 

II. METODE  

Teknik penelitian survey, 

expostfacto, eksperimen, naturalistic, 

policy research, action research, evaluasi, 

sejarah, dan R&D. Teknik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik eksperimen. Teknik penelitian 

eksperimen diartikan sebagai metode atau 

teknik penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu. 

Menurut Sugiyono (2014: 73) 

eksperimen sendiri mempunyai beberapa 

jenis yaitu pre-experimen, true-

exxperimental, factorial-experimen, quasi-

experimen. Namun dalam penelitian ini 

pengunaan jenis penelitian quasi-

experimen dengan tipe non-equivalent 

control group design untuk mengetahui 
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hasil yang didapat dalam pre tes dan post 

tes.  

Kelompok 

(R) 
Pretest 

Perlaku

an 

Post 

test 

R O1 X O2 

R O3 - O4 

Keterangan  : 

R = Kelompok (Group) 

O1 = Pretest kelompok eksperimen 

O3 = Pretest kelompok control 

X  = Perlakuan dengan model Inside-

Outside Circle(IOC) dengan     media 

realia 

- =  Perlakuan dengan model Inside-

Outside Circle(IOC) tanpa media realia 

O2 = Post test kelompok eksperimen 

O4 = Post test kelompok kontrol 

III. HASIL DAN KESIMPULAN  

Dari pengujian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya tanpa 

menggunakan model pembelajaran Inside-

Outside Circle didukung media realia 

siswa Kelas V SDN Babadan 4 Kabupaten 

Nganjuk mendapat hasil di atas KKM yaitu 

54% dan di bawah KKM 46%. 

Dari pengujian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya dengan 

menggunakan model pembelajaran Inside-

Outside Circle didukung media realia 

siswa Kelas V SDN Babadan 4 Kabupaten 

Nganjuk mendapat hasil di atas KKM  

yaitu 82,45% dan di bawah KKM yaitu 

17,55%. 

Hipotesis: “ada pengaruh yang 

signifikan model Inside-Outside Circle 

didukung media realia terhadap hasil 

belajar siswa dalam mendeskripsikan sifat-

sifat cahaya Kelas V SDN Babadan 4 

Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 

2016/2017”. 

 

Berdasarkan tabel 4.8, dapat 

diketahui bahwa hasil uji t-tes dapat dilihat 

hasil dari t-hitung adalah 3,021 , dengan 

demikian t-hitung lebih besar dari pada t-

tabel 5% yaitu 2,021  dan dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

th = 3,021 > t t 5% = 2,021 

maka sebagaimana telah ditetapkan 

pada bab III, dapat ditemukan hasil 

pengujian hipotesis nol (H0) ditolak pada 

taraf signifikan 5% yang berarti hipotesis 

kerja (Ha) yang diajukan terbukti benar. 

Selanjutnya menguji keunggulan 

dengan membangdingkan nilai rata-rata 

antara penggunaan model pembelajaran 

Inside-Outside Circle didukung meda 

realia dengan tanpa menggunakan model 

pembelajaran Inside-Outside Circle 

didukung meda realia. Diketahui bahwa 

nilai rata-rata pos tes yang diperoleh 

melalui penerapan tanpa menggunkan 
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model pembelajaran Inside-Outside Circle 

didukung meda realia adalah 71,75 

sedangan nilai rata postes dengan 

menggunkan model pembelajaran Inside-

Outside Circle didukung meda realia 

adalah 84,77. 

Dari pengujian yang telah 

dilakukan dan membandingkan nilai thitung , 

maka diperoleh kesimpulan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan model Inside-

Outside Circle didukung media realia 

terhadap hasil belajar siswa dalam 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya Kelas V 

SDN Babadan 4 Kabupaten Nganjuk 

Tahun Ajaran 2016/2017 dengan 

keunggulan model pembelajaran Inside-

Outside Circel didukung meda realia. 
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